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ARDA RUNITA (I111 13 066) Status Hematologis Sapi Bali Jantan dan Betina 
Sapihan yang dipelihara Secara Intensif.  Dibimbing Oleh HERRY SONJAYA 
danDJONI PRAWIRA.  
 
Status hematologis merupakan indikator kesehatan ternak dalam pemeliharaan 
secara intensif sapi Bali sapihan,namun datanya sangat terbatas. Oleh karena itu,  
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status hematologis sapi Bali sapihan 
terhadap pemberian konsentrat dan non konsentrat (kontrol). Parameter yang 
diukur pada penelitian ini  adalah nilai hematokrit, kadar hemoglobin, jumlah sel 
darah merah dan jumlah sel darah putih. Data dianalisa dengan menggunakan Uji-
test untuk membedakan sapihan jantan dan betina dan antara sapi yang diberi 
konsentrat, konsentrat diberikan pada percobaan sebanyak 1 kg/ekor/hari. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan status hematologis antara 
sapihan sapi Bali jantan dan betina pada sapi yang diberi konsentrat. Sapi yang 
tidak diberi konsentrat mempunyai nilai hematokrit lebih tinggi tetapi jumlah sel 
darah putih yang lebih rendah dibanding sapi yang diberi konsentrat.    
 















ARDA RUNITA (I11113066)Hematologic Status of  males and female  of 
weaner  Bali  cattle in intensive rearing  Guided By HERRY SONJAYA and 
DJONI PRAWIRA. 
 
Hematological statas is an indicator of animal health and therefore it with 
determine the production. This research aims to elucidate the hematological status of 
male and female fed  with and without concentrate (control). The parameters measured 
were the values of hematocrit, hemoglobin levels, the number of red blood cells and 
white blood cells. The data were analysed by using T-test to differenciate between male 
and female, and between the animal fed with and without concentrate. The amount of 
concentrate given was  1 kg/animal/d. The result indicated that  there was no difference in 
hematological status between males and famales of Bali cattle. The animals fed without  
concentrate (control) have had a higher hematocrit values,  and a lower number of white 
blood cells compared the animals fed  concentrate. 
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Pemeliharaan anak sapi umumnya pada peternakan rakyat dipelihara secara 
ekstensif sehingga dengan pemeliharaan seperti itu dapat menurunkan produktifiitas 
ternak. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi lingkungan ataupun terserang penyakit 
yang tidak diketahui asalnya. Pakan yang dikonsumsi juga dapat menjadi sumber 
penyakit untuk ternak. Dalam hal ini pakan yang tersedia di padang rumput karena 
ternak dipelihara secara ekstensif. Dengan demikian pakan dapat diatur apabila ternak 
dipelihara secara intensif. Pemeliharaan anak sapi mulai dari lahir sampai di sapih 
dengan pemeliharaan secara ekstensif memiliki pertumbuhan yang beragam, sedangkan 
dengan pemeliharaan secara intensif diharapkan mampu mengekspresikan potensi 
genetik yang dimiliki. Dengan pemeliharaan intensif juga dapat memberikan kemudahan 
dalam melakukan seleksi berdasarkan pertumbuhan dan ukuran tubuh. 
Sapi Bali adalah bangsa sapi daging lokal yang memiliki potensi genetik sangat 
baik serta keunggulan sebagai penghasil daging yang sangat potensial. Secara alami, 
sapi Bali memiliki kemampuan beradaptasi sangat baik terhadap kondisi lingkungan 
tropis, sifat tidak selektif terhadap pakan, serta mampu memberikan respon pertumbuhan 
yang baik terhadap kondisi dan kualitas lingkungan pemeliharaan yang sederhana 
(Handiwirawan dan Subandriyo, 2002). Sapi Bali juga sangat cocok digunakan sebagai 
ternak perintis di daerah transmigrasi sehingga mendapat prioritas digunakan dalam 
program pengembangan lokasi transmigrasi di Indonesia. 
Produktivitas ternak sangat ditentukan oleh kemampuan reproduksi yang 
melibatkan hampir seluruh komponen fisiologis tubuh. Salah satu parameter fisiologis 
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tubuh yang penting dan mencerminkan kondisi ternak adalah darah. Darah merupakan 
salah satu parameter dari status kesehatan hewan karena darah merupakan komponen 
yang mempunyai fungsi yang sangat penting dalam pengaturan fisiologis tubuh.  
Polapemeliharaan sapi Bali yang umumnya masih tradisional akan menimbulkan 
konsekuensiyaitu rendahnya pertumbuhan yang diperoleh . Hal ini diperburuk lagi oleh 
sistem pemberian pakanyang masih mengandalkan rumput lapangan saja dan lebih 
memelihara ternak secara ektensif sehingga belum mampu memenuhi 
kebutuhanfisiologis sapi Bali akan zat-zat nutrisi yang diperlukan untuk maintenance 
maupun produksi . Apabila hal ini dibiarkan berlangsung dalam jangka waktu lama akan 
menimbulkan efek negatifpadaperformans dan menunjukkan kualitas genetik sapi 
Bali.Respon sapihan sapi Bali jantan dan betina akibat sistem pemeliharaan akan 
berbeda. oleh karena itu, penelitian ini ingin mengetahui apakah ada perbedaan status 
hematologis antara sistem pemeliharaan intensif dengan sistem pemeliharaan ektensif 
pada sapihan sapi Bali dan apakah ada perbedaan respon sapihan Bali jantan dengan 
sapihan Bali betina. 
Tujuan dan kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status hematologis (nilai 
hematokrit, kadar hemoglobin, sel darah merah dan sel darah putih) anak  sapi Bali 
jantan dan betina yang  dipelihara secara intensifdibanding dengan kontrol. 
 Kegunaan  yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai sumber 
informasi ilmiah bagi mahasiswa dan masyarakat untuk mendapatkan data dan gambaran 
jumlah sel darah merah, jumlah sel darah putih, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 




Pertumbuhan Sapi Bali 
Di antara berbagai bangsa sapi yang ada di Indonesia, sapi Bali merupakan salah 
satu sapi asli Indonesia yang cukup penting dan terdapat dalam jumlah yang cukup 
besar. Populasi sapi Bali di Indonesia pernah dicatat dua kali yaitu pada tahun 1984 dan 
1988, pencatatan jumlah sapi Bali setelah itu tidak pernah dilakukan lagi, sehingga 
jumlahnya saat ini tidak diketahui dengan pasti. Pada tahun 1988 jumlah sapi Bali 
tercatat 2.632.125 ekor yang berarti sekitar 26,9% dari total sapi potong di Indonesia. 
Dibandingkan sapi asli atau sapi lokal lainnya di Indonesia (sapi Ongole, PO dan 
Madura), persentase sapi Bali tersebut adalah yang tertinggi (Ditjen Bina Produksi 
Peternakan, 2002).Populasi sapi Bali  di Sulawesi Selatan  pada tahun 2011 mencapai 
1.082.180 sedangkan pada 2013 mengalami penurunan populasi yaitu mencapai 
1.070.471. Pemeliharaan  sapi Bali hampir 90 %  milik peternaakn  rakyat. 
Pemerintah Pusat telah  menetapkan  suatu kabupaten sebagai  Wilayah 
pembibitan  sapi Bali  yaitu Kabupaten Barru. Potensi ternak sapi di Kabupaten Barru 
cukup besar yang populasinya tahun 2008 sebesar 39.413 ekor, pada tahun 2009 
meningkat menjadi 47.337 ekor. Potensi ini dapat dikembangkan kualitasnya menjadi 
produk unggulan. Pengembangan bidang peternakan di Kabupaten Barru diprioritaskan 
pada pengembangan. Peternakan rakyat guna mendorong diversifikasi pangan dalam 
rangka mencukupi kebutuhan protein hewani, yaitu daging. 
Hasil pengamatandi lapangan menunjukkan bahwa jarak beranak (calving 
interval) masih panjang yaitu sekitar 19,8bulan (Bahar,2011) dengan sistem 
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pemeliharaan yang ada keadaan reproduksi induk sapi masih menjadi kendala. Hal 
inidisebabkan belum optimalnya sistem penyapihan dan perkawinan sapi. Adapun hasil 
penggemukan sapijantan dengan bobot badan awal antara 125 – 329,8 kg atau rataan 
234,6 kg, dilakukan pemberian pakanpenggemukan selama 90 hari dan diperoleh bobot 
badan akhir berkisar 184 – 365 kg atau rataan 270 kg,dengan demikian terdapat selisih 
kenaikan bobot badan sebesar 35,4 kg. Bila dikalkulasi rataan kenaikanbobot badan per 
hari sebesar 0,4 kg/ekor/hari (Bahar, 2011). 
Penampilan reproduksi sapi Bali maupun persilangannya pada peternakan rakyat 
dicirikan dengan rendahnya tingkat kelahiran, hampir sebagian besar peternak (50%) 
melaporkan jumlah anak yang lahir selama 5 tahun terakhir sebanyak 2-3 ekor, dengan 
jarak kelahiran 1-2 tahun dan umur induk pertama melahirkan 2,5-3 tahun.(Sonjaya, 
dkk., 1991). Hal ini sesuai dengan perhitungan natural increaseyang didapatkan hanya 
±18%. Ini berarti secara kasar dapat diestimasi bahwa rataan tingkat kelahiran hasil 
kawin alam di peternakan sapi rakyat ± 50% per tahun. Hasil survey (Sonjaya, 
dkk.,1996) menunjukkan bahwa calving interval atau jarak kelahiran sapi potong di 
Sulawesi Selatan berkisar antara 2-3 tahun. Dipihak (Toleng, dkk., 1997) menyatakan 
bahwa salah satu penyebab panjangnya jarak kelahiran bagi sapi-sapi yang dipelihara 
oleh petani adalah karena terlambatnya perkawinan setelah melahirkan. 
Kegiatan pendampingan berupa modeldiseminasi inovasi teknologi. Salah 
satuinovasi teknologi yang dapat diterapkan padakegiatan Program Swasembada Daging 
Sapi(PSDS) khususnya jenis sapi Bali adalahperbaikan pengelolaan pakan yang 
merupakanpotensi agribisnis sapi dengan melakukanpenggemukansapi (fattening) dan 
pembibitan(breeding) sehingga memiliki nilai jual yanglebih tinggi. Pengembangan 
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bidang peternakan di Kabupaten Barru diprioritaskan pada pengembangan peternakan 
rakyat guna mendorong diversifikasi pangan dalam rangka mencukupi kebutuhan 
protein hewani, yaitu daging (Bahar, 2011). 
Untuk pembibitan sapi dalam rangkameningkatkan populasi perlu aplikasi 
teknologipenyapihan dini agar supaya diperoleh anaksapi bakalan yang baik. Penyapihan 
dinidilakukan pada saat umur anak sapi 7 – 8bulan, hal ini akan berdampak selain 
dapatanak sapi yang baik, juga dapat memperpendekjarak beranak bagi induknya. 
Usahapeningkatan laju reproduksi untukmemproduksi anak dapat dicapai 
melaluipenyapihan dini dan suplementasi pakan untukanak yang disapih dan induknya 
(Clark. Dkk.,1995). Menurut Wirdahayati dan Bamualim(1990) bahwa anak sapi yang 
masih menyususama induknya lebih dari 6 bulan sudah tidakefektif lagi, harus segera 
disapih karenaproduksi susu induk sapi Bali hanyamencukupi kebutuhan anak sapi 
hinggaminggu ke-10 periode menyusui atau 2,5bulan, sedangkan pada periode 
berikutnyaproduksi susu induk sapi sudah menurun (Bahar, 2011). 
Karakteristik Sapi Bali 
Sapi Bali merupakan ternak ruminansia yang mempunyai ciri khas tersendiri. 
Banyak keunggulan dari sapi bali, selain mempunyai prosentase daging yang cukup 
besar, dan mempunyai daya cerna terhadap pakan yang baik serta daya adaptasi yang 
baik. Darmadja (1990) berpendapat bahwa mempunyai kelebihan diantaranya fertlitas 
tinggi (83-86%) mampu beradaptasi dengan cepat terhadap lingkungan, memiliki 
resistensi tinggi terhadap kutu dan penyakit, kemampuan kerja yang baik serta cepat 
pulih setelah perlakuan yang tidak benar. Adapun kekurangan yang dimiliki sapi adalah 
sapi bali mempunyai pertumbuhan yang lambat, tingkat kematian pedet tinggi dan rentan 
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terhadap beberapa penyakit tertentu seperti penyakit jembrana, Bali Ziekte dan 
Malignant Catarrhal Fever (Kusumaningsih, 2003). 
Sapi bali dimasukkan kedalam: 
Ordo       : Artiodactyla 
Klasm     : Ruminansia 
Famili     :Bovidae 
Genus     : Bos 
Spesies    : Javanicus  
Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia yang cukup penting karena terdapat 
dalam jumlah cukup besar dengan wilayah penyebarannya yang luas di Indonesia. 
Semakin tingginya impor daging dan ternak sapi untuk memenuhi kebutuhan dalam 
negeri mestinya dapat menjadi pendorong bagi pihak-pihak yang terkait untuk 
memperbaiki produktivitas sapi dalam negeri dengan mengelola sapi asli Indonesia 
sebaik-baiknya, termasuk sapi Bali. Beberapa kelebihan dimiliki sapi Bali terutama 
kemampuan adaptasinya dalamnlingkungan dengan ketersediaan pakan berkualitas 
rendah dan fertilitasnya yang sangat baik (Eko dan Subandriyo, 2004). Sapi Bali (Bos 
sondaicus) merupakan sapi asli Indonesia yang diduga sebagai hasil domestikasi 
(penjinakan) dari banteng liar. Sebagian ahli yakin bahwa domestikasi tersebut 
berlangsung di Bali sehingga disebut sapi Bali. Sebagai keturunan banteng, sapi Bali 
memiliki warna dan bentuk tubuh persis seperti banteng liar  (Guntoro,2002). 
Ciri-ciri fisik sapi Bali antara lain berukuran sedang, berdada dalam, sertaberbulu 
pendek, halus dan licin.Warna bulu merah bata dan coklat tua dimana padawaktu lahir, 
baik jantan maupun betina berwarna merah bata dengan bagian warnaterang yang khas 
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pada bagian belakang kaki.Warna bulu menjadi coklat tua sampai hitam pada saat 
mencapai dewasa dimana jantan lebih gelap daripada betina. Warna hitam menghilang 
dan warna bulu merah bata kembali lagi jika sapi jantan kaki dan ekor berwarna hitam 
dan kaki putih dari lutut ke bawah, dan ditemukan warna putih di bawah paha dan 
bagian oval putih yang amat jelas pada bagian pantat. Pada punggung ditemukan garis 
hitam di sepanjang garis punggung (garis belut).Kepala lebar dan pendek dengan puncak 
kepala yang datar, telinga berukuran sedang dan berdiri.Tanduk jantan besar, tumbuh ke 
samping dan kemudian ke atas dan runcing (Wiliamson dan Payne, 1993). 
Sapi Bali lebih unggul dibandingkan bangsa sapi lainnya, misalnya sapi Bali 
akan memperlihatkan perbaikan performan pada lingkungan baru dan menunjukkan 
sifat-sifat yang baik bila dipindahkan dari lingkungan jelek ke lingkungan yang lebih 
baik.  Selain cepat beradaptasi pada lingkungan yang baru, sapi Bali juga cepat 
berkembang biak dengan angka kelahiran 40% - 85% (Martojo, 1988). 
Sebagai ternak yang diunggulkan, sapi Bali mempunyai mutu yang tinggi, dan  
nilai mutu ini ditentukan oleh faktor fisik dan genetik. Faktor genetik ditentukan oleh 
keadaan fisiologis sapi itu sendiri, dan keadaan fisiologis dapat dilihat atau ditentukan 
dari profil darahnya, misalnya jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 
hematokritnya. Sehingga mengetahui gambaran darahnya dengan tujuan mengetahui 
fisiologis hewan adalah penting untuk dilakukan (Ismed Pane, 1990). 
Sistem Pemeliharaan 
Sistem pemeliharaan di Indonesia terdiri dari pemeliharaan secaraekstensif, 
intensif dan semi intensif. Pemeliharaan secara ekstensif didefinisikansebagai sistem 
pemeliharaan ternak, dimana ternak dipelihara secara bebas,merumput yang tumbuh 
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secara alam atau tanaman yang tidak dipakai untuk keperluan pertanian (Williamson dan 
Payne, 1993). Sistem pemeliharaan ekstensif ternak dilepas di padang penggembalaan 
yang terdiri dari beberapa ternak jantan dan betina (Graser, 2003). Pada sistem 
pemeliharaan ini aktivitas perkawinan, pembesaran, pertumbuhan dan penggemukan 
dilakukan di padang penggembalaan. Keuntungan dari sistem pemeliharaan ini adalah 
biaya produksi yang sangat minim (Parakkasi, 1999). Pada pemeliharaan ekstensif 
nutrisi yang berasal dari pakan yang dikonsumsi oleh ternak digunakan sebesar 65%-
85% untuk kebutuhan hidup pokok. Ternak mencapai bobot potong yang lebih lama 
yakni 3 tahun-6 tahun (Parakkasi, 1999).  
Sistem pemeliharaan secara intensif didefinisikan sebagai sistem pemeliharaan 
ternak, dimana ternak dipelihara dengan sistem kandang yang dibuat secara khusus 
(Williamson dan Payne, 1993). Pengertian sistem pemeliharaan intensif lainnya 
dijelaskan oleh Parakkasi (1999) sebagai pemeliharaan hewan ternak dengan 
dikandangkan secara terus menerus dengan sistem pemberian pakan secara cut and 
carry. Sistem pemeliharaan lainnya yakni sistem pemeliharaan semi intensif, seringkali 
disebut dengan sistem pemeliharaan campuran. Pada sistem pemeliharaan ini petani 
biasanya memelihara beberapa ekor ternak sapi dengan maksud digemukkan dengan 
bahan makanan yang ada di dalam atau di sekitar usaha pertanian (Parakkasi, 1999). 
Namun, memiliki kelebihan bukan berarti tidak memiliki kekurangan. Menurut 
Syarif (2003) sistem intensif memang menjanjikan dari segi produksi maupun 
penghasilan, tetapi perlu diketahui bersama bahwa sistem intensif membutuhkan banyak 
tenaga, membutuhkan takaran pakan yang sesuai, ketersediaan air minum. Selain itu 
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penggunaan pestisida kandang dapat merusak organisme lain yang berada di sekitarnya 
seperti rumput dan dapat pula mencemarkan lingkungan. 
Sistem pemeliharaan intensif sangat kontroversial jika dibandingkan dengan 
yang ada di Indonesia. Di Indonesia sistem pemeliharaan intensif sudah merupakan hal 
yang lumrah. Beberapa pertimbangan lain menyatakan bahwa sistem intensif lebih baik 
dikarenakan higienitasnya lebih terjamin (Syarif, 2003). Pemeliharaan ternak secara 
intensif adalah sistem pemeliharaan ternak sapi dengan cara dikandangkan secara terus-
menerus dengan sistem pemberian pakan secara cut and carry. Sistem ini dilakukan 
karena lahan untuk pemeliharaan secara ekstensif sudah mulai berkurang. Keuntungan 
sistem ini adalah penggunaan bahan pakan hasil ikutan dari beberapa industri lebih 
intensif dibanding dengan sistem ekstensif, sedangkan kelemahannya modal yang 
digunakan lebih tinggi, masalah penyakit dan limbah peternakannya (Nurfitri, 2008). 
Pakan Ternak  
  Pakan adalah semua bahan makanan yang dapat diberikan kepada ternak dan 
tidak mengganggu kesehatan ternak. Kebutuhan ternak terhadap jumlah pakan tiap 
harinya tergantung dari jenis atau spesies, umur dan fase pertumbuhan ternak (dewasa, 
bunting dan menyusui). Penyediaan pakan harus diupayakan secara terus-menerus dan 
sesuai dengan standar gizi ternak tersebut. Pemberian pakan yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan gizi ternak dapat menyebabkan defisiensi zat makanan sehingga mudah 
terserang penyakit (Manurung, 2008). 
Dalam usaha ternak sapi salah satu faktor pendukung adalah makanan. Makanan 
merupakan masalah yang memerlukan penanganan sedini mungkin, dimana masalah 
makanan memerlukan biaya terbesar dari biaya produksi yaitu 60% – 70%. Kemudian 
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yang menjadi hambatan penggunaan hijauan dalam ransum sapi, terutama di daerah-
daerah tropis adalah kualitasnya yang rendah (Stonaker, 1975). Pemberian pakan, baik 
berupa hijauan maupun konsentrat harus diperhitungkan dengan cermat.  Jika jumlah 
pakan yang diberikan sangat terbatas, akan menyebabkan terjadinya kompetisi dalam 
memperebutkan pakan. Akibatnya sapi-sapi yang kuat akan pesat pertumbuhannya, 
sedangkan sapi yang lemah pertumbuhannya lambat. Sebaliknya, jika pemberian pakan 
sangat berlebihan, tidak ada kompetisi dalam memperebutkan pakan. Akibatnya sapi-
sapi yang kuat akan pesat pertumbuhannya, sedangkan sapi yang lemah pertumbuhannya 
lambat. Sebaliknya, jika pemberian pakan sangat berlebihan, tidak ada kompetisi, tetapi 
sisa pakan yang tidak terkonsumsi merupakan pemborosan (Abidin,2002) 
Pemberian pakan tambahan merupakan salah satu upaya teknologi penggemukan 
sapi modern. Mikrobe didalam pakan tambahan akan menghasilkan enzim yang 
menguraikan serat kasar pada pakan sapi, dengan begitu daya cerna pakan oleh sapi 
lebih efesien sehingga akan meningkatkan berat badan (Sugeng, 2006). 
  Menurut Yudith (2010), faktor yang mempengaruhi produksi sapi adalah 
kecukupan nutrisinya, bila ternak mengalami defisiensi vitamin dan mineral maka akan 
berpengaruh pada proses metabolisme yang mengakibatkan terhambatnya produktivitas 
maupun pertumbuhannya. 
Menurut (Sugeng, 2006) menunjukkan bahwa pola usaha pembibitan sapi Bali 
secara semi intensif lebih menguntungkan yang ditandai dengan eftsiensi usaha dan B/C 
ratio lebih tinggi dibandingkan pola usaha pembibitan seeara ekstensif. Keuntungan, 
efisiensi usaha dan B/C ratio pada pola usaha pembibitan secara semi intensif yang 
paling tinggi diperoleh pada perlakuan A, yaitu masing-masing Rp. 
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179.829,03/ekor/tahun, 0,29 dan 1,29. Disimpulkan bahwa pola usaha pembibitan sapi 
Bali secara semi intensif layak digunakan secara finansial pada tingkat petani . Perlu 
penambahan konsentrat sebanyak 4 kg/ekor/had untuk memperbaiki performans 
produksi bibitsapi Bali . 
Hematologis Sapi Bali  
Hematologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang darah dan salah satu 
bagian penting dalam proses diagnosa suatu penyakit serta berperan dalam ilmu patologi 
klinis. Ilmu ini tidak hanya mencakup pemeriksaan susunan sel darah, tapi juga 
mencakup studi mengenai jaringan yang membentuk, menyimpandan mensirkulasikan 
sel-sel darah. Menurut Jain (1993), pemeriksaan hematologis pada hewan berfungsi 
sebagai screening test untuk menilai kesehatan secara umum, kemampuan tubuh 
melawan infeksi untukevaluasi status fisiologis ternak dan untuk membantu menegakkan 
diagnosa.Dalam peternakan sapi bali, peranan hematologi juga sangat penting 
dalammenentukan kesehatan ternak sapi. Diduga sapi yang dipelihara pada 
sistempemeliharaan yang berbeda akan memiliki karakteristik hematologis yang 
berbedapula. 
Darah merupakan cairan tubuh yang disirkulasikan melalui pembuluh darah ke 
setiap bagian tubuh untuk memenuhi kebutuhan jaringan dan sistem organ. Darah terdiri 
atas 55% plasma dan 45% fase padat (Dallas 2006). Sebagian besar plasma terdiri atas 
air yang berfungsi sebagai pelarut, pembawa benda-benda darah, menjaga tekanan 
darah, dan mengatur suhu tubuh. Selain air, plasma juga terdiri atas protein mayor 
seperti albumin, globulin, dan fibrinogen (Ganong 2003). Benda-benda darah terdiri atas 
sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan keping-keping darah 
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(trombosit).Darah juga berpartisifasi dalam pengaturan tubuh, serta sebagai pertahanan 
suatu organisme terhadap penyakit (Sonjaya, 2012). 
Jumlah darah yang berada di dalam tubuh dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor eksogen meliputi hadirnya agen penyebab infeksi dan perubahan lingkungan yang 
terjadi, faktor endogen yang meliputi pertambahan umur, status kesehatan, gizi, stres, 
suhu tubuh, dan siklus estrus. Dalam sirkulasi, darah berfungsi untuk memenuhi 
kebutuhan jaringan akan nutrisi, mentransportasikan produk-produk yang tidak berguna, 
menghantarkan hormon, serta sebagai pengangkut O2 dan CO2 (Guyton and Hall 2006). 
Sel darah putih berfungsi sebagai salah satu sistem pertahanan tubuh, sedangkan 
trombosit berperan dalam proses pembekuan darah saat terjadi luka sehingga tidak 
terjadi pengeluaran darah secara terus-menerus dari pembuluh darahnya. Darah 
merupakan komponen penting yang berperan dalam proses-proses fisiologis dalam 
tubuh yang mengalir melalui pembuluh darah dan sistem kardiovaskular.  
Darah mentransportasikan substrat metabolik yang dibutuhkan oleh seluruh sel di 
tubuh, termasuk oksigen, glukosa, asam amino, asam lemak dan beberapa lipid. Darah 
juga membawa keluar beberapa produk metabolit yang dikeluarkan oleh setiap sel 
seperti karbondioksida, asam laktat, buangan bernitrogen dari metabolisme protein dan 
panas (Cunningham, 2002) dan Sturkie (1976),Menurut (Colville dan Bassert, 2008) 
fungsi darah adalah sebagai sistem transportasi, sistem regulasi, dan sistem pertahanan. 
Darah mempunyai beberapa fungsi yang penting untuk tubuh. Darah mengangkut zat-zat 
makanan dari alat pencernaan ke jaringan tubuh, hasil limbah metabolisme dari jaringan 
tubuh ke ginjal dan hormone dari kelenjar endokrin ke target organ tubuh, selanjutnya 
dikatakan bahwa darah juga berpartisipasi dalam pengaturan kondisi asam-basa, 
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keseimbangan elektrolit dan temperature tubuh serta sebagai pertahanan suatu organisme 
terhadap penyakit. 
 Menurut Swenson (1984), ada beberapa faktor yang memengaruhi konsentrasi 
eritrosit, hematokrit (PCV), dan konsentrasi unsur-unsur pokok darah yaitu umur, jenis 
kelamin, derajat aktivitas kerja, ras, status nutrisi, laktasi, ketinggian tempat, dan 
temperatur lingkungan. Menurut Hoffbrand dan Pettit (1987), parameter hematologi 
darah pada hewan juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti umur, jenis 
kelamin, ras, penyakit, temperatur lingkungan, keadaan geografis, dan kegiatan fisik. 
Apabila ternak merasa tertekan atau adanya perubahan kondisi lingkungan yang 
ekstrim, maka ternak akan menjadi tidak tenang dan akan menimbulkan aktivitas 
berlebih. Hal ini dapat diperlihatkan dengan adanya perubahan fisiologis yang 
ditunjukkan oleh perubahan hematologis ternak, antara lain perubahan jumlah eritrosit, 
leukosit,  nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin. 
Beberapa hasil penelitian pada sapi menunjukkan bahwa jumlah sel darah merah, 
sel darah putih, nilai hematokrit  dan hemoglobin  pada kedua jenis kelamin  jantan dan 









Tabel 1. Nilai Total Hematokrit PVC, Kadar Hemoglobin, Sel Darah Merah dan Sel 
Darah Putih. Sapi-sapi Indonesia oleh Beberapa peneliti. 
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 Sumber : Data Marcelinus. (1994). 
Sel Darah Merah (Eritrosit) 
Sel darah merah pada mamalia tidak memiliki inti dan organel sehingga sel darah 
merah tidak mampu untuk mensintesis protein. Sel darah merah berbentuk lempengan 
bikonkaf dan tersusun atas 61% air, 32% protein yang sebagian besar terdiri atas 
hemoglobin, 7% karbohidrat, dan 0,4% lipid. Sel darah merah berfungsi dalam 
mengangkut hemoglobin sehingga kebutuhan jaringan akan oksigen dapat terpenuhi, sel 
darah merah juga mengandung banyak karbonik anhidrase yang bertugas dalam 
mengkatalisis reaksi antara karbon dioksida dan air, dan hemoglobin juga sebagai dapar 
asam basa (Guyton and Hall 2006).  
15 
 
Kecepatan pembentukan sel dalam darah diatur oleh konsentrasi sel darah merah 
dan dipengaruhi oleh kemampun fungsional sel untuk mengangkut oksigen ke jaringan 
sesuai dengan kebutuhan jaringan tersebut. Pembentukan sel darah merah sangat 
dipengaruhi oleh eritropoietin yang diproduksi dalam ginjal. Eritropoeitin akan 
merangsang produksi eritrosit sebagai respon terhadap hipoksia pada jaringan tubuh. 
Eritrosit dibentuk mula-mula berasal dari proeritroblas kemudian terbentuk basofil 
eritroblas, dilanjutkan polikromatofil eritroblas, ortokromatik eritroblas, dan kemudian 
berkembang menjadi retikulosit sampai terbentuk eritrosit (Guyton and Hall 2006). 
Eritrosit dan retikulosit ini yang kemudian bersirkulasi di dalam pembuluh darah. Pada 
keadaan normal, jumlah retikulosit yang bersirkulasi dalam pembuluh darah jumlahnya 
sangat sedikit. Secara normal, jumlah retikulosit yang biasa ditemukan bersirkulasi di 
dalam pembuluh darah berjumlah 0,5 sampai 1,5% dari jumlah sel darah merah (Sloane 
2004). Tingginya retikulosit yang dilepaskan oleh sumsum tulang yang bersirkulasi di 
dalam pembuluh darah mengindikasikan suatu keadaan anemia, dimana jumlah sel darah 
merah dewasa yang bersirkulasi di dalam pembuluh darah tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan jaringan. 
Eritrosit mengandung hemaglobin dan berfungsi sebagai transpor oksigen. 
Eritrosit berbentuk bikonkaf dengan lingkaran tepi tipis dan tebal ditengah, eritrosit 
kehilangan intinya sebelum masuk sirkulasi. Pembentukan sel darah merah 
(”erithropoiesis”) terjadi di sum-sum tulang. Pada fetus eritrosit dibentuk juga di dalam 
hati dan limpa. Eritrhopoiesis merupakan suatu proses yang kontinu dan sebanding 
dengan tingkat pengrusakan sel darah merah. Erithtopoiesis diatur oleh mekanisme 
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umpan balik dimana prosesnya dihambat oleh peningkatan level sel darah merah yang 
bersirkulasi dan dirangsang oleh anemia (Swenson, 1984). 
Sel Darah Putih (Leukosit) 
Perbedaan sel darah putih dengan eritrosit adalah leukosit selalu mempunyai inti 
sel dan sitoplasma serta mampu bergerak bebas. Jumlah leukosit lebih sedikit dari 
eritrosit yaitu  5000-9000/mm
3
. Leukosit diklasifikasikan berdasarkan ada tidaknya 
granula di dalam sitoplasma dibagi menjadi granulosit dan agranulosit. Granulosit terdiri 
dari netrofil , basofil dan eosinofil, sedangkan agranulosit atas limposit dan monosit. 
Jumlah total sel darah putih dinyatakan dengan 109/l, sedangkan jumlah total darah 
merah  dinyatakan dengan 1012/l (Swenson, 1984). 
 Jumlah total sel darah putih beserta masing-masing jenisnya banyak dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Jumlah sel darah putih pada hewan mempunyai variasi yang 
berbeda dari pada manusia yaitu tergantung antara lain kepada jenis hewan,bangsa 
(breed), umur, jenis kelamin dan kondisi hewan tersebut (Swenson, 1984).Jumlah sel 
darah putih ternak sapi jantan dan betinadapat dilihat pada table 1. 
Kadar Hemoglobin(Hb) 
Hemoglobin adalah protein yang kaya akan zat besi. Memiliki afinitas (daya 
gabung) terhadap oksigen dan dengan oksigen itu membentuk oxihemoglobin di dalam 
sel darah merah. Dengan melalui fungsi ini maka oksigen dibawa dari paru-paru ke 
jaringan-jaringan (Evelyn, 2009).  
Hemoglobin merupakan senyawa pembawa oksigen pada sel darah merah. 
Hemoglobin dapat diukur secara kimia dan jumlah Hb/100 ml darah dapat digunakan 
sebagai indeks kapasitas pembawa oksigen pada darah.Hemoglobin merupakan 
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komponen darah yang disintesis di dalam sel darah merah pada saat perkembangan sel 
darah merah. Hemoglobin merupakan pigmen eritrosit yang terdiri dari zat besi, 
porphyrin, dan protein kompleks yang menempati peran penting dalam fisiologi tubuh 
terutama dalam mengikat, transportasi, dan pengiriman oksigen menuju jaringan yang 
membutuhkan. Selain itu, hemoglobin juga berfungsi dalam pengangkutan 
karbondioksida dari jaringan ke paru-paru. Struktur molekul dari hemoglobin terdiri dari 
globin, apoprotein, dan empat gugus heme. Heme merupakan suatu molekul organik 
yang mengikat satu atom besi (Dayer. Dkk., 2011). Adanya kandungan besi (Fe) dalam 
hemoglobin di sel darah merah menyebabkan darah berwarna merah. 
Struktur hemoglobin tersusun atas protein tetrametrik dengan dua subunit alfa 
dan dua subunit beta yang mengikat dua oksigen dengan cara yang kooperatif. Subunit-
subunitnya mirip secara struktural dan berukuran hampir sama. Tiap subunit memiliki 
berat molekul kurang lebih 16,000 Dalton, sehingga berat molekul total tetrametriknya 
menjadi sekitar 64,000 Dalton. Tiap subunit hemoglobin mengandung satu heme, 
sehingga secara keseluruhan hemoglobin memiliki kapasitas mengikat empat molekul 
oksigen (Dayer. Dkk., 2011). Proses biosintesis dari hemoglobin terdiri dari proses 
biosentesis heme dan globin. Proses biosintesis heme berlangsung secara enzimatik 
didalam mitokondria dan sitosol, sedangkan biosentesis dari globin terjadi di ribosom 
dan poliribosom sitoplasma. 
Hemoglobin yang berikatan dengan karbondioksida akan membentuk 
karboxyhemoglobin dan menyebabkan darah berwarna merah tua, sedangkan 
hemoglobin yang berikatan dengan karbonmonoksida akan membentuk karbon 
monoksihemoglobin. Kandungan karbonmonoksida di udara dapat mengakibatkan 
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berkurangnya kapasitas darah dalam mengangkut oksigen. Hal ini disebabkan oleh 
afinitas hemoglobin terhadap karbonmonoksida lebih tinggi dibandingkan dengan 
oksigen (Ganong 2003). Kadar hemoglobin sangat mempengaruhi kondisi fisiologis 
suatu individu hewan, hal ini terkait dengan fungsinya sebagai pengikat oksigen. 
Kadar hemoglobin dalam darah menjadi salah satu parameter untuk mengukur 
keadaan anemia dari suatu individu ternak. Kadar hemoglobin untuk setiap hewan 
berbeda-beda antara satu sama lain. Perbedaan kadar hemoglobin ini dipengaruhi oleh 
jumlah zat besi di dalam tubuh. Zat besi dalam bentuk Fe2+ yang terdapat pada pusat 
heme akan mengikat atom oksigen. Kadar Hemoglobin sapi jantan dan betinadapat 
dilihat pada table 1. 
Nilai Hematokrit  
Nilai hematokrit atau volume sel packed adalah suatu istilah yang artinya 
persentase (berdasarkan volume) dari darah yang terdiri dari sel-sel darah merah. 
Penentuan nilai hematokrit dilakukan dengan mengisi tabung hematokrit dengan darah 
yang diberi zat agar tidak menggumpal, kemudian dilakukan sentrifusi sampai sel-sel 
menggumpal di bagian dasar. Nilai hematokritnya kemudian dapat diketahui secara 
langsung ataupun secara tak langsung dari tabung itu. Jika seseorang mempunyai nilai 
hematokrit 40 artinya 40% dari volume darah adalah sel-sel darah. 
Volume sel dalam sirkulasi darah biasanya lebih sedikit dari pada volume plasma 
dan pada hewan normal hematokrit secara langsung berhubungan dengan jumlah 
eritrosit dan kandungan hemoglobin (Swenson, 1984). Lebih lanjut menyatakan bahwa 
hematokrit merupakan ukuran proporsi dari sel darah merah dengan plasma dalam darah 
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periperial. Hematokrit tubuh memberi ratio dari massa total eritrosit dengan volume total 

























Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari-maret 2017 bertempat di Dusun 
Botto-botto, Desa Lompo tengah, Kecamatan Lapariaja, Kabupaten Barru dan di 
laboratorium fisiologi ternak Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
 Jumlah ternak sapi Bali dan komposisi konsentrat pada penelitian ini disajikan 
pada tabel dibawah ini dan perlakuan yang diberikan adalah konsentrat. 
Tabel 1. Jumlah Ternak Sapi Kontrol dan Sapi  Perlakukan  Konsentrat  serta  
Komposisi Konsentrat   
                               Kontrol                           Perlakuan konsentrat 
                               Jantan             betina                              Jantan            betina 
Jumlah ternak            
   (ekor)                      5                     5 
                                 
                                  5                    6 
 
Komposisi konsentrat 
           Dedak padi 
           Dedak jagung 
           Bungkil kelapa 
           Tepung udang 
           Cattle mix 
           Garam 
                              
                                  % 
                                 45 
                                 23 
                                 14 
                                 10 
                                  3 
                                  5 
Jumlah konsentrat yang diberikan 1 kg/ekor/hari. 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah kandang jepit, tabung 
heparin,vakutainer, skala Hb, mikro hematokrit, pipa kapiler, haemocytometer, 





Prosedur pengambilan darah yaitu menyiapkan kandang jepit dan ternak 
sebanyak 10 ekor jantan dan 14 ekor betina yang akan diambil darahnya, ternak satu 
persatu dimasukkan kedalam kandang jepit, kemudian pengambilan sampel darah 
sebanyak 3cc mengunakan vakutainer dan sampel darah dimasukkan kedalam tabung 
heparin  yang selanjutnya dianalisis di Laboratorium Fisiologi Ternak Dasar Universitas 
Hasanuddin. 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah nilai hematokrit, kadar 
hemoglobin (Hb), sel darah merah dan sel darah putih. 
Nilai Hematokrit  
Nilai hematokrit ditentukan dengan memasukan darah kedalam pipa kapiler 
sekitar tiga perempat kemudian salah satu ujung kapiler ditutup dengan wax, kemudian 
pipa kapiler yang telah ditutup dengan wax dimasukkan dalam centrifuge, setelah itu 
kadar hematokrit dibaca dengan menggunakan tabel mikrohematokrit. 
Kadar Hemoglobin  
Kadar hemoglobin (Hb) darah di ukur dengan menggunakan larutan HCL 0,1 dan 
darah dimasukkan kedalamtabung sahli, setelah itu dihomogenkan sampai berwarna 
coklat dan ditambahkan aquades sampai menyamai warna pada alat ukur. 
Sel Darah Merah  
Menghitung jumlah sel darah merah dilakukan dengan cara mengisap darah 
dengan pipet sampai angka 0,5, kemudian mengisap cairan hayem sampai angka 101, 
lalu melepaskan pembuluh karet dari pipet, memegang pipet dengan ibu jari kemudian 
mengeceknya. Setelah itu meletakkan pada kamar hitung, dan mengamatinya di bawah 
mikroskop. Perhitungan dilakukan pada bagian bertanda R dengan lima buah kotak, 
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kemudian menghitung sel darah merah yang terletak dan menyinggung garis batas 
sebelah kiri atas, perhitungan dilakukan pada kotak persegi bertanda  (R1, R2,R3,R4,R5) 
jumlah sel darah merah yang diperoleh kemudian dikalikan dengan angka 10.000. 
Sel Darah Putih 
Menghitung jumlah sel darah putih dengan cara mengisap darah hingga angka 
0,5 dengan menggunakan pipet, lalu mengisap larutan turk sampai angka 11, kemudian 
melepas pembuluh karet dari pipet dan pipet dipegang dengan ibu jari dan telunjuk 
kemudian mengeceknya. Setelah itu meletakkan ke dalam kamar hitung dan mengamati 
dibawah mikroskop. Perhitungan dilakukan pada kotak persegi bertanda W (W1, W2, 
W3,W4) kemudian mengalikan 50 dengan menggunakan pengenceran 50 kali. 
Analisis Data 
Untuk mengetahui perbedaan keadaan status hematologis ternak yang digunakan 
Uji T-Student (Sudjana, 1996). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 





































 t  =  Parameter yang di ukur 
x1 = Rata-rata perlakuan sapi Bali jantan  
x2= Rata-rata perlakuan sapi Bali betina 
s
2
 = Simpangan baku rataan 
s1 = Simpangan baku sapi Bali jantan  
s2= Simpangan baku sapi Bali betina 
n1 = Banyaknya jumlah sapi Bali jantan  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Status hematologis sapi Bali sapihan pada jenis kelamin yang berbeda 
 
   Jumlah status hematologis (jumlah sel darah merah, nilai hematocrit, kadar 
hemoglobin dan jumlah sel darah putih) pada sapihan Bali jantan dan betina pada jenis 
kelamin dapat dilahat pada table 2.  
Tabel 2: Status Hematologis (jumlah sel darah merah, nilai hematokrit, kadar 
hemoglobin, dan jumlah sel darah putih) sapi Bali jantan dan betina 
dipeternakan rakyat Kabupaten Barru. 
 
Parameter Jantan (n=5) Betina(n=6) Signifikasi 
















11,64±0,31 10,62±0,41 Ns 
 






6,78±0,32 6,28±0,34 Ns 
 Keterangan : Ns : Non Signifikan (Tidak Berbeda Nyata)*jumlah sapi (ekor) 
 
Berdasarkan hasil uji t-student menunjukkan bahwa jumlah rataan sel darah 
putih, jumlah sel darah merah, nilai hematokrit dan kadar hemoglobin tidak berbeda 
nyata (P >0.05) antara sapihan Bali jantan dan betina (Tabel 1) .  Hal ini menunjukkan  
bahwa kondisi  kesehatan  kelompok sapi sapihan  jantan  dan kelompok sapihan  betina  
adalah  sama. 
Tidak berbedanya  status  hematologis  kedua jenis kelamin ini, mungkin 
disebabkan  sistem pemeliharaan yang  sama, pemberian pakan konsentrat , dan 
dipelihara  pada kondisi umur yang merata . Pada penelitian ini jumlah sel darah putih 
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pada sapihan Bali jantan 6,78106/mm3 dan betina 6,28106/mm3. Hasil penelitian ini lebih 
rendah bila dibandingkan dengan data Wahyuni, Matram (1983), untuk sapihan jantan 




) dan betina (6,886 VS 6,28). Dengan demikian 
maka dapat dinyatakan bahwa jumlah sel darah putih pada penelitian berbeda dengan 
jumlah sel darah putih pada penelitian  (Wahyuni dan Matram , 1983).Hal ini sependapat 
dengan (Sarwono, 2001) yang menyatakan bahwa leukosit bertanggung jawab terhadap 
sistem imun tubuh dan bertugas untuk memusnahkan benda-benda asing yang dianggap 
berbahaya oleh tubuh, misalnya virus dan bakteri. 
Pada penelitian ini rataan jumlah sel darah merah pada sapihan Bali jantan dan 
betina tidak berbeda nyata (Tabel 2). Hal ini mungkin disebabkan ke-dua kelompok sapi 
dalam masa pertumbuhan dan diberi nutrisi yang baik. Jumlah rataan sel darah merah 
pada penelitian ini pada sapihan Bali 4,20 juta/mm
3
. Jika dibandingkan dengan 
penelitian (Wahyuni dan Matram, 1983)dengan nilai 5,90 juta/mm
3
 dan 5,69 
juta/mm
3
(Tahar dan Moran,1978).Perbedaan hasil penelitian ini mungkin disebabkan 
oleh umur sapi yang berbeda, lokasi dan sistem pemeliharaan.  
Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan jumlah hemoglobin pada sapi han 
jantan 11,64 g/100 ml dan betina 10,62 g/100 ml yang menandakan bahwa nilai 
hemaglobin tersebut pada sapi bali jantan tidak berbeda nyata  dibandingkan dengan 
kadar hemoblobin sapi Bali betina,ini berkatain dengan jumlah sel darah merah 
(eritrosit) dimana pada hemoglobin ada dalam sel darah merah dan Hemoglobin di dalam 
eritrosit memungkinkan timbulnya kemampuan untuk mengikat oksigen. Menurut hasil 
penelitian (Ginting, 1984) jumlah kadar hemoglobin 11,5 g/100 ml.Perbedaan kadar 
hemoglobin pada penelitian ini sangat berkaitan pada jumlah eritrosit. 
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Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai hematokrit sapihan Bali  
jantan dan betina tidak berbeda nyata (P>0,05).  Kondisi Nilai hematokrit yang 
diperoleh dalam penelitian ini pada sapi jantan27,00%terlihat angka yang lebih tinggi 
dari nilai hematokrit sapi betina25,57%. Perbedaan nilai hematokrit pada ternak jantan 
dan betina dapat disebabkan oleh tingkat aktivitas yang dilakukan oleh individu, jenis 
kelamin dan jumlah sel darah merah.Sapi Bali yang ada di Bali pada ternak betina, yakni 
sebesar 29.06% (Wahyuni dan Matram 1983).  Namun demikian, penelitian yang 
dilaporkan oleh (Sarwono, 2001) menunjukkan nilai hematokrit yang normal pada sapi 
Bali sebesar 42.00%.  Perbedaan  hasil penelitian ini mungkin  disebabkanoleh jenis 
kelamin, jumlah sel darah merah, aktivitas dan keadaan fisiologis. 
2. Status hematologis sapi Bali sapihan jantan dan betina pada kondisi pakan yang 
berbeda 
   Jumlah status hematologis (jumlah sel darah merah, nilai hematocrit, kadar 
hemoglobin dan jumlah sel darah putih) pada sapihan Bali jantan dan betina pada 
kondisi pakan yang berbeda dapat dilahat pada table 3.  
Tabel 3: Pengaruh pemberian konsentrat terhadap Status Hematologis sapi Bali jantan 
dan betina dipeternakan rakyat Kabupaten Barru 
 
Parameter Kontrol (n=5) Konsentrat (n=5) Signifikasi 
















11,25±0,27 11,05±0,03 Ns 
 






5,51±0,28 6,49±0,24 ** 
 Keterangan : Ns : Non Signifikan (Tidak Berbeda Nyata) 
**  : Berbeda Sangat Nyata (P<0,01) 
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Berdasarkan hasil uji T-Student menunjukkan bahwa rataan jumlah sel darah 
putih dan nilai hematokrit  berbeda nyata (P<0,01),antara dengan konsentrat dan tanpa 
konsentrat (kontrol), jumlah sel darah putih lebih tinggi dengan pemberian konsentrat 
dibanding dengan kontrol, tetapi berbeda pada nilai hematokrit yang lebih tinggi pada 
kontrol dibanding konsentrat. Namun demikian  jumlah sel darah merah dan kadar 
hemoglobin tidak berbeda nyata (P>0,05) antara dengan pemberian konsentrat dan tanpa 
pemberian konsentrat (kontrol). 
Nilai hematokrit lebih tinggi pada sapihan Bali yang tidak diberi konsentrat 
(kontrol)dibanding yang diberi konsentrat.Keadaan ini diduga berkaitan dengan 
kemungkinan nilai dari Mean Corpus Cular Volume (rataan volume sel-sel darah) pada 
pakan control lebih besar dari pada pakan konsentrat. Menurut (Holcomb, dkk., 1984) 
penggunaan konsentrat hanya  meningkatkan daya cerna bahan kering pada ternak, 
pertambahan bobot badan serta efisien dalam penggunaan ransum dan tidak berpengaruh 
pada hematologi ternak. 
 Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan jumlah sel darah putih lebih tinggi 
pada sapihan Bali dengan pemberian konsentrat dibanding tanpa pemberian konsentrat 
(kontrol). Keadaan ini diduga berkaitan dengan kemungkinan nilai dari Mean Corpus 
Cular Volume (rataan volume sel-sel darah) pada pakan konsentrat lebih besar dari pada 
pakan kontrol. Perbedaan pengaruh pemberian konsentrat yang dimana ternak 
dikandangkan sehingga memungkinkan akan mudah terserang penyakit sedangkan pada 
kontrol ternak di pelihara oleh peternakan rakyat. Menurut (Sarwono, 2001) yang 
menyatakan bahwa leukosit bertanggung jawab terhadap sistem imun tubuh dan bertugas 
28 
 
untuk memusnahkan benda-benda asing yang dianggap berbahaya oleh tubuh, misalnya 
virus dan bakteri. 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin tidak 
berbeda nyata  lebih tinggi pada kontrol dibanding dengan pemberian konsentrat. 
Keadaan ini diduga berkaitan dengan kemungkinan nilai dari Mean Corpus Cular 
Volume (rataan volume sel-sel darah) pada pakan kontrol lebih besar dari pada pakan 
konsentrat. Menurut (Holcomb, dkk., 1984) penggunaan konsentrat hanya  
meningkatkan daya cerna bahan kering pada ternak, pertambahanbobot badan serta 




















1. Status hematologis sapihan Bali jantan dan betina tidak menunjukkan perbedaan 
pada kondisi pemeliharaan intensif. 
2. Nilai hematokrit pada sapi kontrol lebih tinggi dibanding sapi yang diberi 
konsentrat, tetapi sebaliknya jumlah sel darah putih lebih tinggi pada konsentrat 
dibanding kontrol. 
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